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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dunia kerja adalah sebuah lokasi perkumpulan individu dalam
melakukan kegiatan baik pada organisasi maupun perusahaan. Seseorang
akan sadar bahwa bahwa sumber daya manusia merupakan salah satu
unsur dalam organisasi yang mempunyai peranan penting bagi
kelangsungan organisasi itu. Sebesar apa pun peralatan kerja pada suatu
perusahaan, jika tanpa adanya tindakan kerja dari manusia, maka keadaan
perusahaan tidak pernah ada artinya. Karena manusia memiliki kehebatan
yakni kekuatan dan pikiran sehingga dapat melakukan sebuah hal yang
bermanfaat. !

Kerja merupakan sebuah kebiasaan manusia. Dengan bekerja,
manusia menyadari diri sebagai makhluk yang mampu mengembangkan
diri, mampu membawa perubahan. Melalui bekerja, orang mempertahankan
hidupnya memenuhi kebutuhan orang-orang terdekat atau keluarga.
Manusia harus bekerja sebagai konsekuensi makhluk pekerja adalah mencari
pekerjaan.? Salah satunya para urban yang datang dari desa ke kota untuk

mensejahterakan hidup, dan kehidupan dalam dunia kerja tidak terlepas dari

1Selvester Melanto Tacoy, “Pelayanan Dalam Konteks Masyararakat Perkotaan”, Jurnal
Teologi Kontekstual Indonesia Vol 3, no 1 (2020),23.

%Yohanes Hendro Pranyoto, “Makna Kerja Dalam Ajaran Sosial Gereja”, Jurnal Sepakat
Vol. 3, no. 2 (Juni 2017), 206.



pengenalan secara utuh. Hal ini penting, karena kehidupan di dunia kerja
berhubungan baik dari segi manusianya, keadaan ekonomi, bahkan masalah
sosial lainnya. Ada beberapa ciri yang ditonjolkan dalam dunia kerja secara
khusus bagi orang-orang yang berada di kota, yaitu umumnya orang kota
mengurus diri sendiri tanpa bergantung pada orang lain, kehidupan
keagamaan berkurang jika dibandingkan dengan kehidupan di desa.
Kehidupan di desa kepercayaannya pada Tuhan sangat mendalam, bahkan
kegiatan sehari-hari dijiwai bahkan diarahkan kepada Tuhan sebelum
memulai pekerjaan.

Follet menyatakan perlunya memperhatikan kebutuhan spritualitas
karyawan di tempat kerja. Spritualitas merupakan pengarahan kepribadian
dalam menjalin hubungan dengan sang pencipta yang merupakan
komponen jiwa dan roh, yang berhubungan dengan kehidupan kerohanian
yang dibuktikan dengan perilaku kehidupan yang dilihat dari sikap yang
baik maupun perkataan.’

Situasi tempat dan keadaan setiap orang juga menjadi faktor yang
mempengaruhi spritualitas seseorang. Spritualitas seseorang akan
mengalami perkembangan jika berada pada situasi dan lingkungan yang

baik memberikan dorongan untuk terus menjaga kehidupan spritualitasnya.*

3Simson Chan, Spritual Theologhy, Study Sistematis Tentang Kehidupan Kristen
(Yokyakarta:ANDI oktober 2002), 14.

4Lianto William Chang,“Spritualitas Tempat Kerja Dan Dampaknya Bagi Keaktifan
Organisasi”, Jurnal Ledalero Vol 15,n0.1 (Juni 2016),121.



Pada hakikatnya, Pinrang merupakan salah satu kabupaten yang
terletak di Provinsi Sulawesi Selatan. Daerah ini terletak 185 Km dari kota
Makassar yang berbatasan antara kabupaten Polewali Mandar, Provinsi
Sulawesi Barat. Kabupaten Pinrang adalah salah satu tempat pengumpulan
pangan di Sulawesi Selatan dengan produksi padi yang sangat besar, karena
adanya tanah yang subur dan air yang merata setiap bulan, luas lahan
pertanian dapat ditingkatkan sampai 56.365 Ha dan produksi hingga
mencapai 660.250 ton, beras mencapai 292.258 ton. Di sana mereka memiliki
buruh yang berasal dari berbagai tempat, dan salah satunya adalah warga
gereja Jemaat Lemo yang berdatangan untuk menjadi buruh di perusahaan
bernama Hajiban.

Pemisahan kebutuhan jasmani dan rohani adalah dualisme yang
fatal. Spritualitas di tempat kerja mencakup upaya menemukan tujuan akhir
dari hidup, relasi erat dengan rekan kerja dan orang-orang yang terkait
dengan pekerjaan, juga pengarahan kepribadian dalam menjalin hubungan
dengan sang pencipta. Dengan demikian spritualitas di tempat kerja perlu
diperhatikan tidak hanya berfokus pada pemenuhan kebutuhan jasmani
saja. Dan realitas yang terjadi tentang hubungan dengan Tuhan dalam hal
kehadiran di gereja para pekerja buruh, mereka tidak dapat melakukan
karena adanya tuntutan pekerjaan. Karena itu pada peristiwa ini penulis

terdorong untuk mengkaji bagaimana pertumbuhan spritualitas yakni



hubungan dengan Tuhan, dan sesama Warga Gereja Jemaat Lemo yang
bekerja sebagai buruh urban di Pinrang.
B. Fokus Masalah
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjadi fokus penelitian ini adalah spritualitas Warga Gereja
Toraja Mamasa Jemaat Lemo yang bekerja sebagai buruh urban di Pinrang.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan
masalah adalah bagaimana Spritualitas warga Gereja Toraja Mamasa Jemaat
Lemo yang bekerja sebagai buruh urban di Pinrang?
D. Tujuan Penelitian
Dengan melihat rumusan masalah dan latar maka tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui spritualitas para pekerja buruh urban di
Pinrang.
E. Manfaat Penulisan
1. Manfaat Teoritis
Manfaat Melalui penulisan karya ilmiah ini, diharapkan dapat
memberikan sumbangsih pengetahuan kepada civitas akademika secara
khusus dalam ilmu Spritualitas dan juga ilmu disiplin Rohani di IAKN
Toraja.
2. Manfaat Praktis

a. Manfaat Bagi Penulis



Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan dan membantu
penulis dalam mendapatkan pengetahuan seputar spritualitas yang
bekerja sebagai buruh urban.

b. Manfaat Bagi Pekerja Buruh Urban

Penulis mengharapkan karya ilmiah ini memberikan manfaat
secara khusus bagi para pekerja buruh urban sebagai tempat meneliti
tentang spritualitas sebagai pengikut Kristus.

c. Bagi Instansi Lembaga

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa Prodi
Teologi khususnya bagi mahasiwa yang ingin lebih mendalami
pengetahuan mengenai spritualitas urban.

F. Sistematika Penulisan
Bab I  :PENDAHULUAN
Pada bab ini, berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, dan sistematika
penulisan.
Bab II :LANDASAN TEORI

Pada bab ini, berisi tentang defenisi spritualitas, kajian teologis
spritualitas, hakikat masyarakat buruh urban.

Bab III :METODE PENELITIAN
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Pada bab ini berisi tentang jenis penelitian, gambaran lokasi
penelitian, sumber data Informan, jenis data, teknik
pengumpulan data dan teknik analisis data.
BabIV  :TEMUAN PENELITIAN DAN ANALISIS
Pada bab ini menjelaskan tentang deskripsi hasil penelitian
dan pemaparan analisis hasil penelitian.
BabV  :PENUTUP

Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran
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